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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sebagaimana permasalahan yang ada pada ruang lingkup permasalahan, 

penelitian ini berupaya untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 

implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontek khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1 Artinya pendekatan 

dalam penelitian ini tidak menggunakan angka-angka. 

Manusia dalam penelitian kualitatif adalah sumber dan data utama serta 

hasil penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya (alamiah). Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research)  dan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

 

 

 

                                                
1Moleong Lexi J., Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1989), h. 6. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 1 orang kepala sekolah, 1 orang guru mata 

pelajaran fikih, 1 orang staf tata usaha, 10 orang siswa siswi kelas XI dan 10 

orang siswa kelas XI Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang akan diteliti. Objek 

penelitian menjelaskan tentang apa yang menjadi sasaran dalam penelitian.2 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan fokus penelitian ini 

yaitu mengenai implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode tutor sebaya dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah 

Kabupaten Banjar. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data merupakan jamak dari kata “datum” yang artinya informasi-

informasi atau keterangan tentang kenyataan atau realitas. Jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian, 

yang kemudian diajukan terhadap masalah yang dirumuskan pada tujuan yang 

ditetapkan.3 

                                                
2Umar Husen, Metode Penelitian, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 303. 

 
3Cik Hasan Bisri, Penuntun penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 58. 
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1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu data pokok dan data penunjang sebagai berikut: 

a. Data Pokok 

Adapun data pokok dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data mengenai implementasi metode tutor sebaya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar, meliputi: 

a) Perencanaan 

b) Pelaksanaan, seperti: kegiatan awal pelajaran, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode tutor 

sebaya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar, meliputi: 

a) Faktor guru, terdiri dari latar belakang pendidikan guru. 

b) Faktor siswa, seperti minat dan motivasi belajar siswa. 

c) Faktor waktu sarana prasarana dan lingkungan sekolah 

b. Data Penunjang 

Data penunjang merupakan data pelengkap yang bersifat mendukung 

data pokok meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan sebagainya 

seperti: 

1) Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah. 

2) Visi dan misi Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah. 
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3) Keadaan kelas, sekolah, guru, dan peserta didik Madrasah Aliyah 

Raudhatul Islamiyah. 

4) Keadaan sarana dan prasarana 

2. Sumber Data 

Lofland mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.4 Sumber data utama melalui wawancara 

langsung dari informan selama kurun waktu penelitian. Data yang didapatkan 

merupakan hasil dari wawancara, sehingga yang menjadi sumber datanya adalah 

informan, dalam penelitian kali ini penulis mendapatkan sumber data dari: 

a. Informan, yaitu peserta didik kelas XI yang menjadi subjek penelitian, 

kepala sekolah, guru-guru, staf Tata Usaha (TU) serta seluruh pihak 

yang dapat memberikan informasi penunjang terhadap penelitian ini. 

b. Dokumen, yaitu semua hasil catatan atau arsip yang memuat data-data 

atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik berasal dari 

guru maupun berasal dari staf tata usaha. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kualitatif ini 

adalah dengan menggunakan teknik observasi (pengamatan), wawancara, dan 

dokumen. 

 

 

                                                
4Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kulitatif, edisi revisi, h. 157. 
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1. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok, aktivitas guru dan peserta didik secara 

langsung.5 

Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung berbagai kejadian 

nyata dikelas, seperti mengamati aktivitas guru dan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga penulis dapat memperoleh data yang konkrit 

tentang terlaksana atau tidaknya tahapan dalam penerapan metode tutor sebaya ini 

pada mata pelajaran fikih di kelas XI Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah. 

Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang 

dalam penelitian penulis. 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis turun secara langsung untuk melihat dan mengamati 

cara guru-guru dalam mengajar khususnya guru mata pelajaran fikih dan juga 

metode yang mereka gunakan dalam mengajar, selain itu peneliti juga melihat dan 

mengamati sarana dan prasarana sekolah yang ada. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung melalui tatap 

                                                
5Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 76.  
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muka (face to face) antara peneliti dengan sumber data (responden) maupun 

secara tidak langsung.6 

Dalam teknik wawancara ini, penulis terlebih dahulu membuat pedoman 

wawancara yang disesuaikan dengan pertanyaan pada sub masalah, dengan tujuan 

agar proses wawancara lebih terarah dan teratur. Selain menggunakan pedoman 

wawancara tersebut, penulis juga memakai teknik wawancara bebas, dengan kata 

lain, kondisi proses berlangsungnya wawancara adalah bebas dan tidak hanya 

terpengaruh oleh adanya pertanyaan yang telah dipersiapkan. Hal ini dimaksudkan 

agar proses wawancara dapat berkembang secara luas seperti terjadinya arus 

komunikasi secara langsung berhadapan. Hasil wawancara ini, diusahakan mampu 

menjunjung data yang terkumpul lewat observasi. 

Penulis melakukan wawancara langsung kepada guru wali kelas, guru mata 

pelajaran fikih, kepala sekolah, staf tata usaha dan juga pada para siswa 

khususnya kelas XI Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah terkait penelitian yang 

penulis lakukan agar mendapatkan data atau informasi yang lebih jelas dan 

konkrit. 

3. Dokumen 

Dokumen  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.7 Teknik 

ini digunakan untuk menunjang teknik lain dengan melihat dan  mengumpulkan 

bukti-bukti tertulis. 

                                                
 
6Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 162. 

 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D, h. 329. 
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Adapun dokumen dalam  penelitian  ini adalah data-data siswa, foto-foto 

atau gambar-gambar, gambaran umum lokasi penelitian, keadaan guru, staf tata 

usaha, saran dan prasarana yang dimiliki sekolah, dan arsip-arsip mengenai 

serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti saat berada di lapangan. 

Untuk jelasnya tentang data pada sumber data dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dapat dilihat pada matrik berikut ini: 

Tabel Matrik 3.1 Data dan Sumber Data, serta Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data Teknik 

1 

Implementasi metode tutor 

sebaya dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Raudhatul 

Islamiyah Kabupaten Banjar 

Guru Pengajar Fikih  
Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

a. Perencanaan Guru  
Wawancara 

Dokumentasi 

b. Pelaksanaan 

Guru dan peserta 

didik 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

2 

Faktor yang mempengaruhi 

implementasi metode tutor 

sebaya dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa di Madrasah Aliyah 

Raudhatul Islamiyah 

Kabupaten Banjar 

Guru dan siswa 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

a. Faktor Guru 
Guru pengajar 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

b. Faktor Siswa 
Siswa 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

 

3 
Gambaran umum lokasi 

penelitian 

Kepala sekolah MA 

Raudhatul 

Islamiyah dan TU 

Wawancara 

Dokumentasi 

a. Sejarah singkat berdirinya Kepala sekolah MA Wawancara 



44 

 

 

MA Raudhatul Islmaiyah  Raudhatul 

Islamiyah dan TU 
Dokumentasi 

b. Visi dan misi MA 

Raudhatul Islmaiyah 
Tata Usaha Dokumentasi 

c. Data mengenai siswa, 

guru, sarana dan 

prasarana, sekolah serta 

seluruh arsip data yang 

ada di MA Raudhatul 

Islamiyah 

Kepala sekolah MA 

Raudhatul 

Islamiyah dan TU 

Wawancara 

Dokumentasi 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul, baik yang diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara, catatan lapangan ataupun dokumentasi, maka langkah 

berikutnya yang penulis lakukan adalah mengolah data sesuai dengan masalah 

yang ditemukan. Teknik pengolahan data yang penulis gunakan di antaranya 

ialah: 

a. Koleksi data 

Koleksi data yang dimaksud yaitu mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya sesuai dengan keperluan dalam penelitian. 

b. Editing data 

Editing data ialah meneliti dan menyeleksi kembali data yang sudah 

terkumpul baik itu kelengkapan jawaban atau kekeliruan yang akan 

diperbaiki serta untuk melihat kejelasan dan kesempurnaan penulisan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

memeriksa kembali data-data yang telah terkumpul dan mengolah 
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kembali hasil jawaban-jawaban dari responden dan informan sehingga 

siap untuk disajikan. 

c. Klasifikasi data 

Teknik klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data dari hasil 

jawaban responden dan informan yang kemudian data tersebut ditulis 

dalam bentuk uraian deskriptif. 

d. Reduksi data 

Teknik ini dilakukan dengan membuat rangkuman inti dari data yang 

berhasil dikumpulkan. 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kulaitatif, yaitu dengan mendeskripsikan data ke dalam bentuk uraian dalam 

kalimat, menggambarkan permasalahan berdasarkan penafsiran serta argumentasi 

yang objektif dan logis. Selanjutnya ditarik kesimpulan dengan menggunakan 

metode deduktif, yaitu menarik kesimpulan yang bertolak dari kenyataan yang 

bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa prosedur atau tahapan yang 

penulis lalui, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian. 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing. 
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c. Mengajukan proposal penelitian kepada Biro skripsi UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar setelah proposal disetujui. 

b. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan saran 

pembimbing skripsi. 

c. Memohon surat riset dari dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin untuk kelancaran pelaksanaan penelitian. 

d. Membuat pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. 

e. Menyiapkan alat-alat atau instrumen pengumpulan data. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengumpulkan data melalui proses observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Mengolah, menyusun dan menganalisis data sesuai dengan teknik 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

c. Menarik simpulan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan laporan penelitian dan hasil penelitian. 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan yang telah 

disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan sehingga disetujui. 

c. Membuat laporan dalam bentuk skripsi yang utuh, kemudian 

diperbanyak dan selanjutnya dibawa ke hadapan sidang munaqasah 

untuk diuji dan dipertahankan kebenarannya.
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